
Vonis di atas sekadar contoh.
Dipertanyakan, benarkah vonis itu
produk dari pengadilan sehat, ataukah
pengadilan sakit? Tanggapanpun be-
ragam. Menkopolhukam Mahfud MD
mengatakan pemerintah terkejut
mengetahui vonis ini. ìKita tidak boleh
kalah untuk menegakkan hukum dan
kebenaran. Kita juga akan membuka
kasus. Kita tidak boleh kalah untuk
mendidik bangsa ini berpikir secara
jernih dalam penegakan hukum.
Pemerintah, Kejaksaan Agung akan
melakukan kasasi. Kita juga akan
membuka kembali kasus baru terkait
hal ini,î katanya.

Banyak indikasi untuk menyatakan,
pengadilan kita saat ini dalam kondisi
sakit. Penyakit yang menghinggapinya
adalah teknologi. Penyakit ini telah
merasuk dan merusak jantung penga-
dilan. Teknologi dimaksud berupa ilmu
yang mengajarkan teknik-teknik
memenangkan suatu perkara. Teknis-
teknis itu tersedia dalam hukum-
hukum acara (hukum formal). Hukum
modern, sarat dengan teknis-teknis
canggih untuk mempermainkan
hukum agar suatu perkara dime-
nangkan.

Berperkara di pengadilan, tak be-
danya dengan maju di medan perang.
Hanya ada dua kemungkinan didapat,
yakni: menang atau kalah. Lantas
keadilan kapan diperoleh? Saat keme-
nangan.  

Penyakit pengadilan tak lepas dari
hiruk-pikuknya semua orang dengan
urusan materi-duniawi. Pemerintah,
sibuk membangun infrastruktur dan
mengembangkan investasi. Pembuat,
pelaksana dan penegak hukum, sibuk
mendukung kemauan pemerintah.
Insan-insan pengadilan dan masyara-
kat sibuk mencari tambahan penghasi-
lan, demi kesejahteraan kehidupan-
nya.

Keterjebakan pada urusan materi-
duniawi, menjadikan keadilan sebagai
barang langka dan mahal harganya.
Konflik-konflik pertanahan, pertam-
bangan, atau perburuhan, merupakan
buah dari kebijakan berorientasi kepa-
da kebutuhan materi-duniawi golon-
gan elite (investor dan oknum pengua-
sa), sekaligus abai terhadap kebu-
tuhan keadilan golongan rakyat.

Sejak pengadilan sarat aktivitas tek-
nologis, maka sejak saat itu telah terja-
di pengebirian lembaga pengadilan

dari moralitasnya. Dalam proses
peradilan, selalu dijumpai penegakan
hukum sebatas jasad hukum saja,
yakni membaca dan menafsir bunyi
pasal dan ayat, melalui akrobatik ra-
sio, tanpa hati nurani. Silat lidah, adu
argumentasi, dan adu alat bukti,
berlangsung seru pada semua insan
pengadilan (polisi, jaksa, pengacara,
saksi, ahli, panitera, hakim). 

Diingatkan, sebaiknya kita tidak
naÔf dalam mempersepsikan penga-
dilan, seolah sebagai organ (institusi)
sehat terus-menerus, mampu bekerja
secara normal, independen, berorien-
tasi kepada keadilan. Tidak demikian.
Realitas yang berkembang, pengadilan
adalah medan perang. Kemenangan
diperoleh bila teknologi dan senjata
(peraturan), didayagunakan atau di-
mainkan sedemikian rupa, tanpa hi-
rau tentang kejujuran dan kemanusi-
aan. 

Penyakit pengadilan ini masalah
serius. Tidaklah cukup diobati dengan
vaksin, melainkan perlu pembersihan
sumber penyakitnya, yakni jiwa kotor
insan-insan pengadilan. 

(Penulis adalah Guru Besar Ilmu

Hukum UGM)-f

Siwi mengatakan, target
pembangunan gedung
relokasi paling cepat di-
lakukan pada 2024, sehingga
jika tak menemui hambatan,
pedagang dapat direlokasi
pada akhir 2024 dan proses
pembangunan JPG di-
lakukan awal 2025. Saat ini
pihaknya masih menyusun
Detail Engineering Design
(DED) pembangunan gedung
tempat relokasi. 

Jadi ketika ditanya apakah
semua pedagang di Teras
Malioboro 2 bisa tertampung
semua di tempat yang baru,
Siwi belum bisa memastikan.
Karena pihaknya belum me-
miliki gambaran kapasitas
bangunan. Kendati demikian
para pedagang tidak perlu
khawatir karena akan di-
carikan lokasi lain jika belum
tertampung seluruhnya.

"Mengingat saat ini sedang
proses penyusunan DED, jadi
paling cepat akhir 2024
relokasi baru bisa dilakukan.
Karena 2024 masih ada pro-
ses lelang dan sebagainya itu
artinya Triwulan III baru pro-
ses. Itupun kalau kondisinya
normal, tidak ada kendala
kemampuan finansial mau-
pun perubahan kebijakan,"
ungkapnya.

Sekda DIY K Baskara Aji
menyatakan, mengingat saat
ini masih proses DED,
Pemda DIY belum bisa
memastikan apakah seluruh
pedagang Teras Malioboro 2
bisa dipindah ke Teras
Malioboro 1. Jadi masih akan
melihat perkembangan di la-
pangan. Proses relokasi akan
dilakukan bertahap beriring-

an dengan proses pemba-
ngunan JPG.  "Proses
relokasi para pedagang dari
Teras Malioboro 2 harus di-
lakukan cermat dan matang,
sehingga saat mereka harus
pindah dari Teras Malioboro
2, para pedagang kakilima
itu tetap merasa nyaman dan
tidak sampai dirugikan,"  tan-
dasnya.                             (Ria)-f
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PERSIJA KEMBALI KE PUNCAK 

Persebaya Menangi Derby Suramadu
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paling bawah. "Kaum perempuan di
perdesaan, masyarakat miskin apakah
terjamin hak-haknya. Apakah sudah
terjamin secara pendidikan, pekerjaan,
hak untuk menjadi pengasuh bagi anak
mereka. Bagaimana wanita juga bisa
mendapatkan jaminan hidup yang
lebih layak," tegasnya.

Untuk penghargaan Pengarusuta-
maan Gender, Syukron mengatakan,
realitasnya sudah bagus ketika jabatan
strategis dipegang perempuan. Hanya
saja belum menjadi jaminan program
yang dikeluarkan bisa memenuhi ori-
entasi perlindungan pada hak perem-
puan dan anak jika tidak didukung reg-
ulasi serta komitmen Pemerintah.

Koordinator Satgas PPA DIY
Martanti Endah Lestari menegaskan,
Pemerintah dalam hal ini Pemda DIY
sudah memberikan dukungan dengan
secara langsung hadir melalui berbagai
program. Bahkan makin dekat ke ma-
syarakat hingga tingkat kalurahan
atau desa. "Hampir semua wilayah di
DIY sudah menjamin pemenuhan hak
bagi perempuan dan anak. Hak untuk
mengakses kehidupan melalui sinergi

dari tingkat atas hingga ke bawah," je-
las wanita yang akrab disapa Tata
tersebut.

Pemenuhan hak tersebut juga sudah
mencakup dalam berbagai bidang, mu-
lai pendidikan, kesehatan, lansia,
perempuan, anak, disabilitas hingga
warga tidak mampu. Pasalnya untuk
mengentaskan kemiskinan, harus
bertumpu kuat pada hak perempuan
dan anak yang terpenuhi dan terlin-
dungi. Mereka secara aman dan nya-
man mengeluarkan pendapat serta
mudah mengakses mencari kesejahter-
aan. 

Perempuan juga aktif membantu
menopang keluarga dengan adanya
UMKM. Sistem perlindungan juga su-
dah berjalan selama 20 tahun melalui
adanya Forum Perlindungan Korban
Kekerasan. Perlindungan ini sudah
makin masif hingga di tengah masyara-
kat. 

"Banyaknya jaring perlindungan
kepada perempuan dan anak, khusus-
nya tingkat keluarga terdekat diharap-
kan menjadi lebih aman dan nyaman
hingga terpenuhi hak-haknya. Hal itu

sudah terlihat di DIY. Jikalau masih
ada kekurangan, itu jadi tantangan.
Potret DIY ini bisa jadi pelajaran
berharga bagi daerah lain," jelasnya. 

Ketua Internal Forum Anak Daerah
(FAD) DIY Cahyo Putro Dwi Nugroho
mengatakan, Predikat KLA dan
Ramah Perempuan di DIY menurut se-
gi pandang FAD DIY sudah sesuai dan
fasilitasnya terpenuhi. Namun pub-
likasi terkait fasilitas yang sudah dise-
diakan belum maksimal, sehingga fasil-
itas yang ada belum digunakan dengan
optimal oleh anak-anak DIY.

"Bu Erlina, Kepala Dinas DP3AP2
DIY menyampaikan pesan kepada ka-
mi untuk membantu dan mempelopori
terbentuknya Forum Anak hingga ting-
kat kalurahan/desa, sehingga Peme-
rintah dapat menjangkau aspirasi anak
lebih luas dan bisa menyebarkan infor-
masi bahwa fasilitas untuk anak di DIY
bisa merata," sambungnya.

Gubernur DIY Sri Sultan HB X me-
nerima penghargaan tersebut secara
langsung dari Menteri PPPARI I Gusti
Ayu Bintang Darmawati di Gedhong
Pracimasana Kepatihan Yogyakarta,
Kamis (26/1). Pemda DIY berhasil
meraih penghargaan sebagai satu-satu-
nya provinsi dengan Predikat Daerah
Ramah Perempuan dan Layak Anak
(DRPLA). Bintang mengatakan, peng-
hargaan DRPLAmerupakan apresiasi
dan komitmen daerah dalam mening-
katkan kualitas hidup perempuan dan
anak. 

DIY merupakan provinsi pertama
dan satu-satunya yang menerima
penghargaan tersebut. (Feb)-f
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luar biasa ini bisa dinikmati dan menjadi con-
toh generasi-generasi selanjutnya," jelas
Monika.

Cerita silat yang berlatar belakang sejarah
kerajaan Jawa dari Singasari, Majapahit
sampai Mataram dipaparkan dalam bahasa
sederhana dan mudah dipahami, seolah pem-
baca berada di dalamnya dan penggemarnya
dari dalam maupun luar negeri. 

SH Mintardja dilahirkan di Yogyakarta, 26
Januari 1933, menikahi Suhartini dan
dikaruniai 8 anak (4 putra dan 4 putri), yaitu
Andang Suprihadi, Bayu Hadi, Christini
Andriani (alm), Danarto Hadi, Endrasti indri-
anti, Fajar Hadi, Girianti Aniswari dan
Hastiani Iswardani.

"Hal yang khas karya SH Mintardja, beliau
selalu menyelipkan ajaran kasih, kebaikan,
pengampunan untuk sesama manusia, tanpa
harus mengguruinya. Seorang tokoh jahat
pun, tidak serta merta harus dibunuh.
Banyak cara untuk menyadarkan supaya
kembali ke jalan yang benar," ungkap putra
sulungnya, Andang Suprihadi. 

Karya-karya SH Mintardja yang sudah
dibukukan lebih dari 20 judul, di antaranya
Api di Bukit Menoreh (396 Episode), Tanah
Warisan (8 Episode), Matahari Esok Pagi (14

Episode), Meraba Matahari (9 Episode),
Suramnya Bayang Bayang (34 Episode),
Sayap-Sayap Terkembang (67 Episode),
Istana yang Suram (14 Episode), Naga Sasra
Sabuk Inten (36 Episode), Bunga di Batu
Karang (14 Episode), Yang Terasing (15
Episode), Matahari di Bayang Bukit (23
episode), Kembang Kecubung 6 Episode,
Jejak Dibalik Bukit (40 Episode) dan masih
banyak lagi.

"Karya beliau Api di Bukit Menoreh dimuat
serial di KR yang belum tahu kapan tamat-
nya, dinobatkan sebagai karya novel terpan-
jang di dunia. Terselesaikan 4 seri. Seri 1-3
masing-masing terdiri 100 episode, seri 4
hanya terselesaikan 96 episode, sehingga to-
tal 396 episode, karena beliau wafat tahun
1999 sebelum seluruh cerita itu selesai," pa-
parnya.

Selain di media cetak, SH Mintardja, juga
banyak menulis naskah ketoprak, cerpen, dra-
ma, sayembara ketoprak di Radio dan TVRI
hingga banyak menerima penghargaan sastra
di tingkat provinsi maupun nasional.
Berdirinya, Perpustakaan SH Mintardja kare-
na dorongan banyak kalangan, terutama para
penggemar SH Mintardja yang banyak mem-
bentuk kelompok di medsos.            (Vin/Jay)-f

PAMEKASAN (KR) - Persebaya
Surabaya secara mengejutkan
memenangi duel kontra tuan rumah
Madura United pada pekan ke 21
Liga 1 2022/2023. Berlangsung di
Stadion Gelora Ratu Pamelingan
Pamekasan, Minggu (29/1), Perseba-
ya menang dua gol tanpa balas. 

Duel kedua tim berlangsung alot.
Tak banyak peluang tercipta di awal
babak pertama, karena persaingan
sengit tersaji di lini tengah. Madura
United melakukan sejumlah upaya
untuk menusuk kotak penalti
Persebaya  dengan umpan-umpan
silang. 

Persebaya mendapatkan kesem-
patan unggul pada menit 36 setelah
mendapatkan hadiah penalti.
Penalti diberikan setelah tembakan
Paulo Victor membentur tangan pe-

main Madura United di dalam kotak
penalti. Paulo Viktor pun maju
sendiri sebagai eksekutor. Akan
tetapi, eksekusi Paulo Victor gagal.
Tendangannya bisa ditepis oleh
Miswar Saputra. Skor imbang tanpa
gol pun bertahan hingga turun
minum. 

Babak kedua, Persebaya ngegas.
Mereka pun bisa membuka keung-
gulan menit 52 melalui sundulan
Leo Lelis. Umpan lambung Ze
Valente berhasul ditanduk mantan
pemain Persiraja Banda Aceh terse-
but ke tiang jauh. 

Madura United mencoba mere-
spons, namun usaha yang mereka
lakukan tak berhasil. Malah,
Madura United kembali kebobolan
pada menit ke 86. Ahmad Nufian-
dani melesakkan gol dengan mudah

ke gawang Madura United yang
kosong setelah ditinggal Miswar
Saputra.

Dengan tambahan tiga poin,
Persebaya masih menempati posisi
ketujuh klasemen sementara de-
ngan 31 poin. Sedang Madura
United terpaku di posisi keempat
klasemen dengan 36 poin dalam 21
laga. 

Pada laga lainnya, gol penalti
Abdulla Yusuf Helal pada menit 62
membawa Persija Jakarta memetik
kemenangan atas Persikabo 1973 di
Stadion Patriot Candrabhaga
Bekasi. Kemenangan ini membawa
Persija kembali ke puncak klasemen
sementara menggusur Persib
Bandung dengan 41 poin hasil 21
pertandingan. Persikabo di posisi 12
dengan 24 poin. (Yud)-f

KANTOR AREMA FC RUSAK PARAH

Demo Aremania, Tiga Orang Terluka
MALANG (KR) - Sedikitnya tiga orang

mengalami luka-luka akibat kericuhan yang
terjadi saat aksi unjuk rasa pendukung
Arema FC yang biasa dikenal dengan
Aremania. Tiga orang yang mengalami luka-
luka tersebut adalah satu orang warga seki-
tar dan dua lainnya berasal dari pihak
Arema FC.

"Informasi, satu warga sekitar dan dua
dari pihak Arema FC yang mengalami luka,"
kata Kapolresta Malang Kota Kombes Pol
Budi Hermanto di Kota Malang, Jawa
Timur, Minggu (29/1).

Aksi unjuk rasa yang digagas oleh kelom-
pok Arek Malang Bersikap sekitar pukul
11.30 WIB berakhir ricuh. Kantor Arema FC
di Jalan Mayjend Panjaitan Nomor 42
Kecamatan Klojen Kota Malang mengalami
kerusakan. Massa aksi yang menggunakan
pakaian serba hitam itu melempar batu ke
arah Kantor Arema FC sekaligus official
store Arema FC sehingga mengalami keru-
sakan cukup parah.

Budi menyayangkan aksi unjuk rasa yang
berakhir ricuh tersebut. Mengingat pihak
kepolisian sesungguhnya sudah mengetahui

adanya aksi unjuk rasa yang akan digelar di
depan Kantor Arema FC di Jalan Mayjend
Panjaitan Nomor 42, Kecamatan Klojen itu.

"Aksi tersebut sudah dikomunikasikan
dan pihak Polresta Malang Kota sudah me-
lakukan pendekatan seperti aksi-aksi yang
telah dilakukan sebelumnya. Beberapa wak-
tu lalu, ada aksi serupa yang dilakukan tan-
pa adanya insiden kericuhan. Aksi hanya
menempelkan stiker di kantor Arema FC.
Kami menyayangkan peristiwa ini," kata
Budi.

Menurutnya, pihak kepolisian sudah me-
lakukan evakuasi terhadap korban luka aki-
bat peristiwa tersebut. Pihak kepolisian
memastikan akan menangkap pelaku ker-
icuhan tersebut. "Kami akan melakukan
penangkapan upaya paksa terhadap pelaku
yang melakukan tindakan kekerasan pe-
rusakan yang ada di wilayah Kota Malang,"
tandasnya.

Pihak kepolisian juga telah melakukan
olah tempat kejadian perkara (TKP) dan
menginventarisasi kerusakan yang dialami
manajemen Arema FC. Sementara itu pihak
kepolisian menunggu laporan.   (Ant/Has)-f
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Tim bulutangkis Negeri Tirai
Bambu  menggandakan gelar juara
setelah pasangan  ganda campuran
komposisi baru  Feng Yan
Zhe/Huang Dong Ping, mengatasi
lawan senegaranya Jiang Zhen
Bang/Wei Yan Xin melalui laga rub-
ber-game 21-15, 16-21, 21-19.
Sedangkan pebulutangkis tunggal

putri Korea Selatan (Korsel) An Se
Young yang ditempatkan sebagai
unggulan 3  menyumbang satu
gelar bagi negaranya, setelah  di la-
ga final mengalahkan wakil
Spanyol Carolina Marin (unggulan
7) lewat laga tiga game dengan
skor 18-21, 21-18, 21-13. 

(Rar/Sim)-f


